Rekontruksi Akibat Hukum atas Sikap Nabi saw. yang Meninggalkan Suatu Amalan Tertentu (Tark al-Nabi) by Huda, Bakhrul
 
Al-Qānūn, Vol. 20, No. 1,Juni 2017 
Rekontruksi Akibat Hukum atas Sikap 
Nabi saw. yang Meninggalkan Suatu 
Amalan Tertentu (Tark al-Nabi>) 
Bakhrul Huda 
Institut Keislaman Abdullah Faqih/bakhrulhuda@gmail.com 
 
Abstract:Differences in punishing something happen 
among Muslim scholars. This is not only because of the way 
of view in terms of dala>lah al-lafd} -to understand the 
meaning contained in the word-, but the factor has not 
reached nas }s } by the others or the other's way of view that’s 
the nas }s } is invalid, also because of the problem of tark al-
nabi > -the attitude of the Prophet pbuh. which leaves doing 
something-is a vast field that also greatly supports the 
differences between moslems. This Terma of al-tark is one 
of the ways we understand and act on legal differences 
among Muslims. The author is interested in studying this 
term by library so that the results of this study could be one 
additional reading reference in drawing the conclusions of 
phenomena that occur today especially since there is a 
conservative dakwah disturbing spread in many social 
media. So we will know that the Prophet’s attitude of not 
doing in some cases not necessarily haram or even 
makhruh either in the realm of worship or culture if not 
supported with the other theorems. 
 
Abstrak:Perbedaan pendapat dalam menghukumi sesuatu 
banyak terjadi di kalangan cendekiawan dan ulama muslim. 
Hal ini tidak hanya karena cara pandang dalam terma 
dala>lah al-lafd} –memahami makna terkandung dalam lafad-
, namun faktor belum sampainya suatu nas }s } pada satu 
pihak lawan atau cara pandang pihak lawan akan nas }s }  
dipandang tidak kuat, juga karena masalah tark al-nabi> –
sikap Nabi saw. yang meninggalkan suatu amal- adalah 
medan luas yang juga sangat mendukung perbedaan yang 
ada. Terma al-tark ini adalah salah satu cara kita 
memahami dan bersikap akan perbedaan-perbedaan 
hukum di kalangan kaum muslim. Penulis tertarik meneliti 
terma ini secara pustaka agar hasil penelitian ini dapat jadi 
salah satu tambahan refensi bacaan dalam menarik 
kesimpulan fenomena-fenomena yang terjadi saat ini 
terutama sejak ada dakwah konservatif yang meresahkan 
tersebar di banyak media sosial. Sehingga kita akan 
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mengetahui bahwa sikap dari tidak melakukannya Nabi 
saw. pada suatu hal belum tentu haram atau bahkan 
makhruh baik dalam ranah ibadah atau budaya jika tidak 
didukung dengan dalil-dalil yang lain. 
 
Kata Kunci:al-Tark, Sikap Nabi, Sebab, Hukum 
 
A. Pendahuluan 
Perbedaan sosial, iklim dan juga masa merupakan 
beberapa faktor yang membuat masyarakat di dunia ini 
tidak sama satu dengan lainnya. Terkadang hanya beda 
masa namun secara sosial dan iklim samapun menimbulkan 
perbedaan. Kaitannya dengan perbedaan pendapat 
beberapa faktornya adalah objek yang dikaji belum terang 
jelas, kecenderungan dan orientasi yang subjektif, taklid 
buta pada pendahulu, kapasitas intelektual dan juga 
kekuasaan. Sehingga, perbedaan yang timbul saat ini adalah 
sebuah keniscayaan yang perlu kedewasaan berpikir dan 
juga keinginan untuk terus belajar agar tidak mudah 
menjustifikasi lainnya tidak baik atau jelek.  
Dewasa ini kalangan konservatif menyalahkan dan 
mempertanyakan amalan atau perbuatan yang tidak 
dilakukan oleh Nabi saw. baik sifatnya ibadah maupun adat 
sosial yang dilakukan oleh seorang muslim di berbagai 
pelosok dunia. Semisal acara haul seorang yang shaleh, 
maulid, manaqib, istighasah, tahlilan, pujian-pujian di antara 
adzan dan iqamah, penambahan kata sayyid sebelum 
menyebut nama Nabi saw.; Muhammad dan lain sebagainya. 
Dakwah kaum konservatif ini bahkan sudah dapat dikatakan 
“meresahkan” sebab budaya haul dan seterusnya tadi sudah 
lekat identik di beberapa daerah khususnya di Indonesia 
sejak dulu. Keresahan ini dirasakan sebab metode dakwah 
kawan yang konservatif ini cenderung menyalahkan dan 
memicu konflik sosial. 
Dalam tulisan ini penulis akan mencoba untuk 
mengungkapkan dan menganalisis sikap-sikap Nabi saw. 
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kategori ibadah atau lainnya yang belum ada hadis atau 
athar yang melarang dan menghukuminya haram atau 
makruh yang kita maknai sebagai tark al-nabi>. Di mana saat 
ini banyak dari kalangan ulama tipikal konservatif dan 
kakuh menjadikan sikap Nabi saw. ini sebagai bukti –dengan 
menjadikannya sebagai bagian dari sunnah beliau- yang 
mengharamkan atau memakruhkan suatu amal perbuatan 
tersebut. 
Padahal dalam penentuan haram atau makruh harus 
ada indikasi dalil yang mengarah pada kedua hal tersebut. 
Dalam hal ini para ahli Usul Fikih memberikan ciri dalil 
pelarangan yaitu; pertama, adanya kalimat larangan (al-
nahy) seperti dalam surat al-Isra >’ ayat 32 terkait larangan 
mendekati perzinaan, surat al-Baqarah ayat 188 terkait 
larangan makan harta secara batil, dan hadis Nabi saw. 
terkait larangan untuk tidak hasut, tidak bertindak najsh 
(mengajukan tawaran lebih tinggi untuk mengelabuhi orang 
lain agar membeli dengan harga tinggi), dan tidak saling 
benci1. Kedua, adanya kalimat haram, seperti larangan 
makan bangkai, darah dan daging babi dalam surat al-
Ma’idah ayat 3. Ketiga, adanya celaan pada suatu amalan dan 
mengabarkannya akan siksaan bagi pelaku amal, seperti 
larangan menipu2.  
Pendapat yang mengatakan bahwa al-tark bagian 
dari sunnah tidaklah tepat. Ulama-ulama klasik mayoritas 
sudah sependapat terkait definisi sunnah, seperti yang 
terdapat dalam literatur kitab-kitab Usul Fikih bahwa 
definisi dari sunnah menurut para ahli Usul Fikih adalah 
aqwal al-nabi> wa af‘a>luhu wa taqa>ri >ruhu3 (segala perkataan, 
                                                          
1 Muslim Ibn al-Hajja >j al-Qushayri> al-Ni>sa >bu>ri>, S {ah }i>h } Muslim Vol. 4, 
(Kairo: Da >r Ih }ya >’ al-Kutub al-‘Arabiyah, tt.), h. 1984. 
2Ibid., Vol. 1, h. 126. 
3 Abu > al-H}asan Sayyid al-Di>n ‘Ali > Ibn Abu> Ali> Ibn Muh }ammad Ibn 
Sa >lim al-Tha‘labi > Al-A<madi >, al-Ih }ka >m fi> Us}u>l al-Ah}ka >m Vol. 1Tah}qi>q Abd 
al-Razza>q ‘Afi>fi> (Bairut: Maktabah al-Isla >mi>, tt.), h. 169. Lihat juga Abu > 
Isha >q Ibra >him Ibn Mu >sa > Ibn Muh }ammad al-Shat}ibi>, al-Muwafaqa >t Vol. 
4(Kairo: Da >r Ibn al-Qaym, 2003), h. 419. 
Rekontruksi Akibat Hukum Atas Sikap Nabi 
 
 
Al-Qānūn, Vol. 20, No. 1,Juni 2017 
150
tindakan dan ketetapan Nabi saw.) dengan yang dimaksut 
perkataan di sini adalah segala ucapan Nabi saw. yang 
berkaitan dengan hukum-hukum syariat semisal :  
ْسَالُم َعَلى َمخٍْس َشَهاَدِة َأْن َال إَِلَه ِإالَّ اللَُّه َوَأنَّ ُحمَمًَّدا َرُسوُل اللَّهِ  ....ُبِينَ اْإلِ
4 
Dan yang dimaksut dengan tindakan Nabi saw. adalah 
segala perbuatan beliau terkait Ibadah dan lainnya seperti 
perilaku shalat beliau, haji, puasa dst. Sedang ketetapan Nabi 
saw. adalah segala pengesahan beliau terhadap apa yang 
beliau temukan dan ketahui dari perilaku-perilaku yang 
dilakukan oleh para sahabatnya tanpa ada pengingkaran dan 
teguran dari beliau. Hal itu dihukumi sebagai ketetapan 
beliau. Definisi hadis dari ahli Usul Fikih ini tidak 
mengkatagorikan tark (sikap meninggalkannya Nabi saw. 
pada suatu amalan) bagian dari definisi hadis. Namun, para 
ulama tektualis dan konservatif menjadikan tark al-nabi> 
bagian dari sunnah beliau atau paling tidak ia menjadi 
referensi terdepan pengambilan hukum setelah sunnah 
qauliyah, fi‘liyah dan taqririyah. 
Sebelum kita menganalisis turu>k al-nabawi>5 (segala 
amal perbuatan yang tidak dilakukan oleh Nabi saw.), 
                                                          
4 Muh }ammad Isma >‘i>l al-Bukha >ri>, S {ah }i>h } al-Bukha >ri> Vol. 1(Kairo: Da >r 
Ibn Kathi>r, 1993), h. 13. 
5 Sighah (redaksi kata) meninggalkannya Nabi saw. pada suatu 
amalan dalam sunnah nabawiyah dapat dijumpai dengan kata;  
1) Tark (meninggalkan), lihat Abu > ‘Abd Alla>h Muh }ammad Ibn ‘Abd 
Alla>h al-H{a >kim, al-Mustadrak ‘ala > al-S {ah }ih}ayn Vol. 1(Kairo: Da >r al-
Ma‘rifah, 1998), h. 625: 
 -َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوآِلِه َوَسلََّم  -َسافـَْرُت َمَع َرُسوِل اللَِّه : َعِن اْلبَـرَاِء ْبِن َعاِزٍب ، أَنَُّه قَاَل 
الرَّْكَعتَـْنيِ ِحَني  تـََركَ  -َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوآلِِه َوَسلََّم  -وَل اللَِّه َمثَانَِيَة َعَشَر َسَفرًا ، فـََلْم أََر َرسُ 
 َتزِيُغ الشَّْمسُ 
2) Lam yaf‘aluhu (beliau tidak melakukannya), Ah}mad Ibn ‘Ali > Ibn 
H{ajar al-Asqala>ni>, Fath al-Ba >ri> Sharh } S {ah }i>h } al-Bukha >ri> Kita >b Fad}a >’il 
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penulis akan memaparkan definisi tark (plural: turu>k) 
secara etimologinya. Dari berbagai literatur, ia dapat 
mempunyai makna6: rafd} (menolak)7,takhliyah wa ibqa>’ 
(membiarkan)8, nisya>n (lupa)9, ‘afwu> (memaafkan)10 dan 
hijrah (‘adam al-ibqa>’; pisah, tidak menetap)11. 
                                                                                                                             
َرُسوُل  ملَْ يـَْفَعْلهُ َما َكاَن أَثـَْقَل َعَليَّ ِممَّا أََمَرِين بِِه ِمْن َمجِْع اْلُقْرآِن قـُْلُت َكْيَف تـَْفَعُلوَن َشْيًئا 
 اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلَّمَ 
3) Ka >na la > (beliau tidak pernah), lihat Muslim Ibn al-Hajja>j, al-Qushayri> 
al-Ni>sa >bu>ri>, S {ah }i>h} Muslim Vol. 1, h. 613: 
يـَْرَفُع يََدْيِه ِيف َشْيٍء ِمْن ُدَعائِِه ِإالَّ ِيف  َكاَن َال َعْن أََنٍس أَنَّ َنِيبَّ اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم  
 اِالْسِتْسَقاءِ 
4) yada‘u (membiarkan), lihat Muh }ammad Isma >‘i>l al-Bukha >ri>, S {ah }i >h } al-
Bukha >ri> Vol. 1, h. 380: 
بُّ أَْن يـَْعَمَل بِِه َخْشَيَة أَْن يـَْعَمَل اْلَعَمَل َوُهَو حيُِ  لََيدَعُ َكاَن َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم 
 بِِه النَّاُس فـَيُـْفَرَض َعَلْيِهمْ 
5) ma > ra’aytu (saya –perawi- tidak melihat), lihat: Ibid.,Vol. 5,h. 2262: 
 النَِّيبَّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم ُمْسَتْجِمًعا َقطُّ َضاِحًكا َحىتَّ أََرى ِمْنُه َهلََواتِهِ  َما رَأَْيتُ 
6) lam yakum (beliau belum pernah), lihat: Ibid., Vol. 1, h. 387: 
َأَشدَّ ِمْنُه تـََعاُهًدا َعَلى رَْكَعَيتْ  النَِّيبُّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم َعَلى َشْيٍء ِمْن النـََّواِفلِ  ملَْ َيُكنْ 
 اْلَفْجرِ 
7) yaf‘aluhu (beliau berbuat demikian), lihat: Ibid.,h. 167: 
 يـَْفَعُلهُ َرأَْيُت اْبَن ُعَمَر ُيَصلِّي ِإَىل بَِعريِِه َوقَاَل رَأَْيُت النَِّيبَّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم 
8) la> taf‘al (jangan kamu lakukan), lihat: Ibid.,Vol. 2, h. 698: 
 ُصْم َوأَْفِطْر َوُقْم َومنَْ  َال تـَْفَعلْ قَاَل فَ 
9) Lam yasunna (tidak disunnahkan), lihat: Ibid.Vol. 6, h.2489: 
َما ُكْنُت ِألُِقيَم َحد ا َعَلى َأَحٍد فـََيُموَت فََأِجَد ِيف نـَْفِسي ِإالَّ َصاِحَب اْخلَْمِر فَِإنَُّه َلْو َماَت 
 هُ ملَْ َيُسنَّ َوَديـُْتُه َوَذِلَك أَنَّ َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم 
6 Ah }mad Ka >fi>, Dali>l al-Tark bayna al-Muh}addithi>n wa al-Us}u>liyi>n 
(Bairut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2008), h. 25. 
7Seperti dalam ayat QS. Al-Kahfi (): 99 
8Seperti dalam ayat QS. Al-S}a >fa >t: 78 
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Turu>k al-nabawi>yang dimaksut di sini mempunyai 
definisi epistemologi sebagai berikut; menurt Imam al-
H {aramayn al-Juwayni>; “hakikat al-tark adalah sikap 
kontradiktif pada perbuatan yang ditinggal, ini bagian dari 
penetapan, dan tidak terjadi untuk penafian, yang demikian 
ini juga tidak untuk mensifati seseorang tersebut mampu 
untuk melakukan atau meninggalkan suatu perbuatan 
tersebut”. Dan Abu H{asan al-Ash‘ari > menerangkan bahwa 
“sikap meninggalkannya Nabi saw. pada sesuatu itu 
menunjukkan bahwa beliau sedang melakukan perbuatan 
sebaliknya”12. Qut}b Mus}t }afa > Sa>nu> mendefinisikan al-tark 
sebagai “pengabaian dari mengerjakan suatu perkara yang 
dapat dilakukannya baik sengaja ataupun tidak”13. Sedang 
Mawla>na > al-Ghumari>14 mendefinisikan al-tark adalah “sikap 
meninggalkannya Nabi saw. pada sesuatu untuk tidak beliau 
                                                                                                                             
9 Ibn H}ajar pernah berkata bahwa “lupa mengarah pada untuk 
meninggalkan, baik sebab kecerobohan ataupun tidak”, hal ini dapat 
dipahami dalam ayat QS. Al-H{ashr: 99 dan QS. al-Tawbah: 67.Lihat 
Ah }mad Ka >fi>, Dali>l al-Tark, h. 27. 
10 Abu > ‘Abd Alla >h Muh }ammad Ibn Yazi >d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn 
Ma >jah(Kairo: Da >r Ih }ya >’ al-Kutub al-‘Arabiyah, tt.), h. 1117: 
 …َما َأَحلَّ اللَُّه ِيف ِكَتابِِه َواَحلرَاُم َما َحرََّم اللَُّه ِيف ِكَتابِِه َوَما َسَكَت َعْنُه فـَُهَو ِممَّا َعَفا َعْنهُ اَحلَاللُ 
“sesuatu yang halal adalah apa yang Allah swt. halalkan dalam kitabnya 
(al-Qur’an), sesuatu yang haram adalah apa yang Allah swt. haramkan 
dalam kitabNya, dan sesuatu yang Allah swt. diamkan maka itu bentuk 
ampunanNya…”. 
11 Hal ini dipahami dari perkataan S {a >h}ib al-Fath }: “ba >b al-hijrah 
bikasr al-ha >’ wa suku>n al-ji>m ay tark al-shakhs } muka >lamah al-ukhrah idha > 
tala >qiya >...” (bab hijrah, dengan kasrahnya huruf ha’ dan sukunnya jim, 
yaitu putusannya seseorang untuk tidak berbincang dengan lainnya 
ketika bertemu...). Lihat Ah }mad Ka >fi>, Dali>l al-Tark, h. 29. 
12Ibid., h. 30. 
13 Qut}b Mus }t}afa > Sa >nu>, Mu‘jam Mus }t {alah }a >t Us}u>l al-Fiqh (Damaskus: 
Da >r al-Fikr, 2000), h. 132. 
14 Penulis mendapatkan sanad keilmuan yang sambung dengan 
Mawla >na > Shekh Abu > al-Fad }l ‘Abd Alla>h Muh }ammad al-Ghuma >ri> melalui 
murid beliau di Mesir Mawla >na > Shekh Yusri> Rushdi > Jabr al-Hasani, Ulama 
al-Azhar yang juga dokter spesialis bedah dan Mursyid Thariqah 
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lakukan atau segala hal yang ditinggalkan para pendahulu 
kita yang shaleh tanpa adanya hadis dan athar yang 
melarang perkara –yang ditinggalkan- tersebut, yang 
berujung keharamannya atau kemakruhannya”15. 
Dari sekian definisi ini, dapat kita sederhanakan 
bahwa al-tark adalah segala apa saja yang ditinggal oleh 
Allah swt (untuk tidak disebut) dalam al-Qur’an atau juga 
segala sesuatu yang ditinggal oleh Nabi saw. baik dengan 
sengaja atau tidak, lupa atau tidak dengan adanya iqtid}a >’ 
(konsekwensi) atau tidak dalam meninggalkan perkara 
tersebut16. Nabi saw terkadang sengaja meninggalkan tidak 
melakukan suatu amalan ibadah padahal beliau sebenarnya 
gemar melakukan amalan tersebut sebab kwatir ia 
dipandang wajib. Seperti yang diungkapkan oleh sayyidah 
Aisyah ra.: 
بُّ َأْن يـَْعَمَل بِِه 
ِإْن َكاَن َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم لََيدَُع اْلَعَمَل َوُهَو حيُِ
َخْشَيَة َأْن يـَْعَمَل بِِه النَّاُس فـَيـُْفَرَض َعَلْيِهمْ 
17 
 
B. Sikap meninggalkannya Nabi saw. pada suatu 
perkara dan sebabnya 
Nabi Muhammad saw. adalah manusia utusan Allah 
swt., sisi kemanusian beliau tidak dapat dipisahkan dalam 
kehidupannya ketika menyampaikan risalah. Dalam perkara 
menyikapi untuk tidak melakukan atau meninggalkan suatu 
amalan, sisi manusiawi ikut berperan. Maka, dalam hal ini 
penulis akan membedakan menjadi dua terkait sikap beliau 
                                                          
15 Abu > al-Fad}l ‘Abd Alla >h Ibn Muh }ammad Ibn al-S{iddi>q al-Ghuma >ri>, 
H {usn al-Tafahhum wa al-Dark li Mas’alah al-Tark (Kairo: Maktabah al-
Qa >hirah, 2002), h. 9. 
16 Ah }mad Ka >fi>, Dali>l al-Tark, h. 33-35. 
17 Muh }ammad Isma >‘i>l al-Bukha >ri>, S {ah }i>h } al-Bukha >ri > Vol. 1, h. 380. 
“Jika Rasulullah saw. berkenan untuk meninggalkan suatu amal yang 
padahal beliau gemar melakukannya itu sebab beliau kwatir orang-orang 
mengamalkannya juga dan menjadikannya wajib”. 
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ini18, yaitu sikap beliau yang meninggalkan sesuatu yang 
masuk kategori ibadah dan sosial adat. Pertama, dalam 
masalah ibadah. Dari berbagai literatur yang sudah 
dikodifikasikan oleh para ulama hadis dapat kita jumpai 
kejadian yang sifatnya ibadah namun beliau tinggalkan, baik 
dengan sengaja maupun tidak. Berikut beberapa kejadian di 
mana beliau meninggalkan untuk tidak melakukan amal 
ibadah tersebut dan juga alasannya: 
1. Nabi saw. meninggalkan shalat terawih di bulan 
Ramadan: 
َها َأنَّ َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه  َعْن َعاِئَشَة أُمِّ اْلُمْؤِمِنَني َرِضَي اللَُّه َعنـْ
َلٍة ِيف اْلَمْسِجِد فَ  َصلَّى ِبَصَالتِِه نَاٌس ُمثَّ َصلَّى ِمْن َوَسلََّم َصلَّى َذاَت لَيـْ
َلِة الثَّالِثَِة أَْو الرَّابَِعِة فـََلْم َخيْرُْج إِلَْيِهْم  اْلَقابَِلِة َفَكثـَُر النَّاُس ُمثَّ اْجَتَمُعوا ِمْن اللَّيـْ
لَِّذي َصنَـْعُتْم َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم فـََلمَّا َأْصَبَح قَاَل َقْد رَأَْيُت ا
وَملَْ َميْنَـْعِين ِمْن اْخلُُروِج إِلَْيُكْم ِإالَّ َأينِّ َخِشيُت أَْن تـُْفَرَض َعَلْيُكْم َوَذِلَك ِيف 
 19َرَمَضانَ 
                                                          
18 Mawlana al-Ghuma >ri  mengutarakan ada enam  hal yang 
menyebabkan Nabi saw. bersikap untuk meninggalkan suatu amal; 1) 
Menghormati hak yang lain semisal tidak makannya –beliau saw.- 
bawang sebab Malaikat kurang suka dengan bau mulut orang yang 
memakannya. 2) Kwatir diwajibkan, seperti beliau tidak melaksanakan 
shalat malam di Masjid saat Ramadhan. 3). Tidak ada hal yang 
membuatnya terlarang atau berbahaya, seperti ketika beliau tidak 
menghukum mati perempuan yang ingin membunuh beliau dengan 
meracuni kambing yang akan dihidangkan ke beliau. 4) Sifat manusiawi 
beliau saw yang terkadang lupa seperti saat beliau shalat. 5) Nabi saw. 
tidak berpikir untuk melakukannya, seperti pembuatan mimbar untuk 
beliau. 6) Nabi saw. meninggalkan suatu amal sebab sudah mafhu >m 
(dapat dipahami) dari dalil-dalil umum lainnya bahwa hal tersebut 
adalah sebuah kesunnahan, seperti beliau banyak meninggalkan shalat 
dhuha. Lihat Abu > al-Fad}l ‘Abd Alla>h Ibn Muh }ammad Ibn al-S{iddi>q al-
Ghuma >ri>, H {usn al-Tafahhum, h. 10-11.    
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Hadis ini menunjukkan bahwa ketiadaan Nabi saw. 
untuk tidak keluar rumah berjamaah dengan para 
sahabat sebab beliau kwatir bahwa shalat (terawih) 
tersebut dimaknai wajib oleh umatnya kelak. Jadi sikap 
tark al-nabi> tidak bermakna shalat itu terlarang untuk 
dijalankan lagi namun agar dipahami bahwa shalat 
tersebut hanya merupakan amalan sunnah yang tidak 
wajib dan boleh tidak dilaksanakan. 
2. Nabi saw. meninggalkan suatu rukun dalam shalat. 
ْبُد اللَِّه َصلَّى النَِّيبُّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل َعْن َعْلَقَمَة قَاَل قَاَل عَ 
إِبـْرَاِهيُم َال أَْدرِي زَاَد َأْو نـََقَص فـََلمَّا َسلََّم ِقيَل َلُه يَا َرُسوَل اللَِّه َأَحَدَث ِيف 
َلْيِه َواْستَـْقَبَل الصََّالِة َشْيٌء قَاَل َوَما َذاَك قَاُلوا َصلَّْيَت َكَذا وََكَذا فـَثـََىن رِجْ 
َنا ِبَوْجِهِه قَاَل ِإنَُّه َلْو  َلَة َوَسَجَد َسْجَدتـَْنيِ ُمثَّ َسلََّم فـََلمَّا أَقْـَبَل َعَليـْ اْلِقبـْ
َا أَنَا َبَشٌر ِمثْـُلُكْم أَْنَسى َكَما  َحَدَث ِيف الصََّالِة َشْيٌء لََنبَّْأُتُكْم بِِه َوَلِكْن ِإمنَّ
يُت َفذَكُِّروِين َوِإَذا َشكَّ َأَحدُُكْم ِيف َصَالتِِه فـَْلَيَتَحرَّ الصََّواَب تـَْنَسْوَن فَِإَذا َنسِ 
فـَْلُيِتمَّ َعَلْيِه ُمثَّ لُِيَسلِّْم ُمثَّ َيْسُجُد َسْجَدتـَْنيِ 
20 
                                                                                                                             
Dari sayyidah Aisyah ra. ibunya para orang mukmin, (berkata) suatu 
ketika sesungguhnya Rasulullah saw.  melaksanakan shalat di masjid, 
maka orang-orang ikut shalat dengan beliau, lalu satu kelompok kafilah 
juga shalat sehingga jumlah orang-orang menjadi banyak, kemudian di 
malam ketiga atau keempat Rasulullah saw, tidak keluar rumah (untuk 
melaksanakan shalat bersama mereka). Dan ketika pagi hari beliau 
berkata: “aku sudah melihat apa yang kalian perbuat semalam dan tidak 
ada hal yang menghalangiku untuk keluar shalat bersama kalian, hanya 
saya kwatir bahwa hal itu menjadi wajib”. Kejadian ini ada di bulan 
Ramadhan.   
20 Muh }ammad Isma >‘i>l al-Bukha >ri>, S {ah }i>h } al-Bukha >ri > Vol. 1, h. 157. 
Dari ‘Alqamah ra. berkata, berkatalah Abdullah ra.; “Nabi saw shalat, 
Ibrahim ra. berkata; “saya tidak tahu pasti beliau lebih atau kurang 
rakaatnya”, maka ketika beliau sudah salam, ditanyakanlah hal tersebut 
pada beliau; “wahai Rasulullah saw, apa sesuatu terjadi (pada anda) 
ketika shalat?”. Beliau saw. menjawab; “apa itu?”. Orang-orang (yang 
makmum) menjawab; “anda shalat semacam ini dan ini”, maka beliau 
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Hadis terkait lupanya Nabi saw. dalam shalat banyak 
para ra>wi > hadis meriwayatkannya. Ini dapat dipahami 
bahwa beliau terkadang meninggalkan sesuatu itu atas 
dasar lupa, yang mana sebenarnya beliau tidak 
berkeinginan untuk meninggalkannya, hanya sebab sifat 
manusiawi beliau yang terkadang lupa menyebabkan 
beliau meninggalkan suatu rukun dalam shalat yang 
akhirnya ketika diingatkan oleh sahabat, beliau 
melakukan sujud sahwi atas apa yang telah beliau 
lupakan dalam shalat. 
3. Nabi saw. tidak melakukan adzan dan iqamah sepanjang 
umur beliau. 
Dalam berbagai literatur sirah nabawi >tidak 
disebutkan dan diceritakan bahwa beliau pernah 
melakukan adzan sekalipun, padahal adzan adalah fardu 
kifayah21. Bagaimana beliau sendiri sebagai Nabi saw. 
                                                                                                                             
melipat kedua kaki beliau dengan menghadap kiblat kemudian beliau 
sujud dua kali lalu salam. Dan sesaat kemudian beliau balik menghadap ke 
kami dan berkata; “jika ada suatu hal terjadi dalam shalat maka tentu 
saya akan memberitahunya pada kalian, namun saya seperti kalian, 
seorang manusia yang kadang lupa, maka jika saya lupa, ingatkanlah, jika 
di antara kalian ragu dalam shalat maka tujukan (yakinkan) pada yang 
betul lalu sempurnakan shalat kalian hingga salam lalu sujudlah dua kali.” 
21 Hukum fardu kifayah ini dapat dipahami dari hadis Nabi saw. 
yang menyuruh salah satu di antara sahabat untuk adzan: 
َنا َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم َوَحنُْن َشَبَبٌة ُمتَـَقارِبُوَن  َعْن َماِلِك ْبِن احلَُْوْيِرِث قَاَل أَتـَيـْ
َلًةوََكاَن َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم َرِحيًما َرِقيًقا َفَظنَّ أَ  نَّا َقْد َفأََقْمَنا ِعْنَدُه ِعْشرِيَن لَيـْ
ْهِلَنا َفَأْخبَـْرنَاُه فـََقاَل اْرِجُعوا ِإَىل أَْهِليُكْم فَأَِقيُموا ِفيِهْم اْشتَـْقَنا أَْهَلَنا َفَسأَلََنا َعْن َمْن تـَرَْكَنا ِمْن أَ 
 َوَعلُِّموُهْم َوُمُروُهْم فَِإَذا َحَضَرْت الصََّالُة فـَْليُـَؤذِّْن َلُكْم َأَحدُُكْم ُمثَّ لِيَـُؤمَُّكْم َأْكبَـرُُكمْ 
Dari Malik Ibn al-H {uwayrith ia berkata, kita mendatangi Rasulullah saw. 
sedangkan kita (saat itu) adalah para pemuda dengan usia yang hampir 
sama, kita menetap di dekat Rasulullah saw. kurang lebih 20 harian. Dan 
beliau saw adalah orang yang penuh kasih sayang dan bersahabat dan 
beliau mengira bahwa kami rindu pada keluarga kami maka beliau saw 
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tidak melakukan suatu hal yang sifatnya fardu, walau 
hanya sekali sepanjang hidup?. Tidak hanya 
kefarduannya, posisi beliau bagi umat adalah panutan 
utama, jadi dalam masalah adzan dan iqamah kita 
seakan tidak ada contoh dari Nabi saw. Terlebih adzan 
juga mempunyai keutamaan, di antaranya adalah; 
bahwa seorang muadzin kelak akan disaksikan bahwa ia 
telah melakukan amalan baik dengan bersyahadat dan 
mengingatkan orang untuk shalat22, orang yang adzan 
kelak akan masuk surga23, dan dosa muadzin diampuni 
sepanjang suara adzannya24. 
                                                                                                                             
mengabari beliau (siapa saja keluarga yang kami tinggal), maka beliau 
berkata; “pulanglah pada keluarga kalian, laksanakanlah di antara 
keluarga kalian, ajari mereka, ajaklah mereka, dan jika telah dating 
waktu shalat maka tunaikan adzan salah satu di antara kalian dan jadilah 
imam orang tertua di antara kalian.” 
Lihat Muslim Ibn al-Hajja >j, S {ah }i>h} Muslim Vol. 1,h. 466-477. Lihat juga 
Muh }ammad Isma >‘i>l al-Bukha >ri>, S {ah }i>h} al-Bukha >ri> Vol. 1,h. 243-244. 
22 Ma>lik Ibn Anas, Muwat }t }a’ Ma >lik Kita >b al-S {ala >h Vol. 1(Ttp.: Da >r 
Ih }ya >’ al-‘Ulu>m al-‘Arabiyah, 1994), h. 67-68.  Lihat juga Muh }ammad 
Isma >‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah }i>h} al-Bukha >ri> Vol. 1, h. 222: 
بَاِديَِتَك َأنَّ أَبَا َسِعيٍد اْخلُْدرِيَّ قَاَل َلُه ِإينِّ أَرَاَك حتُِبُّ اْلَغَنَم َواْلَباِديََة فَِإَذا ُكْنَت ِيف َغَنِمَك أَْو 
َوَال ِإْنٌس  َفَأذَّْنَت بِالصََّالِة فَاْرَفْع َصْوَتَك بِالنَِّداِء فَِإنَُّه َال َيْسَمُع َمَدى َصْوِت اْلُمَؤذِِّن ِجنٌّ 
ْعُتُه ِمْن َرُسوِل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَليْ  ِه َوَال َشْيٌء ِإالَّ َشِهَد لَُه يـَْوَم اْلِقَياَمِة قَاَل أَبُو َسِعيٍد مسَِ
 َوَسلَّمَ 
Bahwa Abu> Sa‘id al-Khudri> ra. berkata kepadanya (ayah al-Ma >zini>, perawi 
hadis ini); “Aku melihatmu menyukai domba dan kehidupan pedalaman, 
jika kamu sedang bersama dombamu atau berada di daerahmu, lalu kamu 
beradzan untuk shalat maka keraskanlah suaramu dalam mengajak, 
sebab gema suara orang yang adzan tidak didengar oleh jin atau manusia 
atau sesuatu pun kecuali ia memberi kesaksian untuknya pada Hari 
Kiamat, saya mendegar ini dari Rasulullah saw.” 
23 Lihat Abu > ‘Abd Alla >h Muh }ammad Ibn ‘Abd Alla >h al-Ha >kim, al-
Mustadrak ‘ala > al-S {ah }ih}ayn Vol. 1, h. 446: 
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Para ulama memberikan beberapa alasan terkait 
ketidakpernahan Nabi saw. melakukan adzan selama 
beliau hidup. Di antaranya25 adalah; 1). Bahwa adzan 
merupakan sebuah ajakan shalat. Seandainya Nabi saw. 
melakukan adzan maka wajib bagi yang mendengar 
seruan adzan beliau untuk shalat saat itu, jika tidak 
maka orang tersebut dapat dipastikan telah bermaksiat 
dengan tidak memenuhi ajakan beliau untuk shalat saat 
itu26, sedangkan shalat dapat dipenuhi di awal, tengah 
atau bahkan akhir waktunya. 2). Eksistensi beliau adalah 
                                                                                                                             
فـََقاَم ِبَالٌل يـَُناِدي فـََلمَّا َسَكَت  -ى اللَُّه َعَلْيِه َوآلِِه َوَسلََّم َصلَّ  -ُكنَّا َمَع َرُسوِل اللَِّه : يـَُقوُل 
 " َمْن قَاَل ِمْثَل َهَذا يَِقيًنا َدَخَل اْجلَنَّةَ : "  -َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوآلِِه َوَسلََّم  -، قَاَل َرُسوُل اللَِّه 
. 
“Kami berada bersama Rasulullah saw. lalu Bilal 
berdirimengumandangkan adzan, ketika selesai Rasulullah saw. bersabda; 
“Barangsiapa mengucapkan seperti ini (adzan) dengan yakin niscaya dia 
masuk surga” 
24 Lihat Ah }mad Ibn Shu‘ayb Ibn ‘Ali > al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa >’i>(Ttp.: 
Maktab al-Mat}bu‘a >t al-Isla>miyah, 1994), h. 13-14: 
َعُه ِمْن َفِم َرُسوِل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم يـَُقوُل اْلُمَؤذُِّن يـُْغَفُر َلهُ 
ِمبَدِّ  َعْن َأِيب ُهرَيـْرََة مسَِ
 َصْوتِِه َوَيْشَهُد َلُه ُكلُّ َرْطٍب َويَاِبسٍ 
Dari Abu Hurairah bahwa dia pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda; “ seoarang muadzin diampuni dosanya sepanjang suaranya, 
dan segala yang basah dan yang kering bersaksi untuknya”. 
25 ‘A{rif al-Shaykh, “Lima >dha Lam Yu’adhin al-Rasu>l saw. wa Law 
Marratan Wah }idan fi> H{aya >tihi?” dalam 
http://islam.ahram.org.eg/NewsQ/38065.aspx,diakses pada 24/2/2018. 
26 Lihat Muh }ammad Isma >‘i>l al-Bukha>ri>, S {ah }i>h } al-Bukha >ri > Vol. 6, h. 
2656: 
قَاَل ُكلُّ أُمَِّيت يَْدُخُلوَن اْجلَنََّة ِإالَّ َمْن َأَىب قَاُلوا يَا َرُسوَل َأنَّ َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم 
 اللَِّه َوَمْن يَْأَىب قَاَل َمْن َأطَاَعِين َدَخَل اْجلَنََّة َوَمْن َعَصاِين فـََقْد َأَىب 
Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda; “setiap umatku akan masuk 
surga kecuali yang menolak”, mereka (para sahabat) bertanya; “siapa itu 
yang menolak?” beliau saw menjawab; “barang siapa mentaatiku maka ia 
masuk surga, dan barang siapa tidak taat maka ia telah menolak”. 
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da >‘iyan ila> Alla>h (mengajak umat kepada Allah swt.), 
sedang dalam adzan ada lafal syahadat tentang dirinya 
yang menjadi utusan Allah swt., teruskan lafal ajakan 
shalat. Ini seakan-akan mengajak umat kepada beliau 
bukan kepada Allah swt. Atau orang-orang bisa jadi akan 
punya persepsi seakan-akan ada orang lain yang 
namanya Muhammad yang menjadi utusan Allah jika 
beliau sampai melafalkan ashhad anna Muh}ammad rasu>l 
Alla>h (saya bersaksi bahwa Muhammad utusan Allah). 
3) Bahwa adzan datang dari mimpi seorang sahabat27 
lalu beliau menetapkannya, maka perkara tersebut 
kembali pada sahabat agar dilaksanakan sedang beliau 
hanya cukup menetapkannya dan beliau disibukkan 
dengan perkara dakwah yang lain yang tentunya sangat 
                                                          
27 Muh }ammad Ibn ‘I<sa > Ibn Su>rah al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi Vol. 
1(Bairut: Da >r al-Kutub al-“ilmiyah, t.th.), h. 360.  Lihat Ah }mad Ibn ‘Ali > Ibn 
H{ajar al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri> Sharh} S {ah }i>h} al-Bukha >ri>, h. 98: 
َنا َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم َفَأْخبَـْرتُُه بِالرُّْؤيَا فـََقاَل ِإنَّ َهِذِه َلُرْؤيَا قَاَل َلمَّا َأْصَبْحَنا  أَتـَيـْ
اَل َحقٍّ فـَُقْم َمَع ِبَالٍل فَِإنَُّه أَْنَدى َوأََمدُّ َصْوتًا ِمْنَك فَأَْلِق َعَلْيِه َما ِقيَل َلَك َوْليُـَناِد ِبَذِلَك قَ 
طَّاِب نَِداَء ِبَالٍل بِالصََّالِة َخرََج ِإَىل َرُسوِل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم  فـََلمَّا مسََِع ُعَمُر ْبُن اخلَْ
َل  فـََقاَوُهَو َجيُرُّ ِإزَاَرُه َوُهَو يـَُقوُل يَا َرُسوَل اللَِّه َوالَِّذي بـََعَثَك بِاحلَْقِّ َلَقْد رَأَْيُت ِمْثَل الَِّذي قَالَ 
 َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم فَِللَِّه احلَْْمُد َفَذِلَك أَثـَْبتُ 
Berkatalah (Abdullah Ibn Zaid) ketika kami berpagi hari kita mendatangi 
Rasulullah saw. dan saya mengabarinya sebuah mimpi (tentang lafal 
adzan), dan beliau saw. bersabda; “sesungguhnya ini adalah mimpi yang 
benar, maka perintahkan Bilal (untuk melafalkannya) sebab ia 
mempunyai suara merdu dan panjang dari pada kalian, beritahu dia lafal-
lafal yang disampaikan padamu (dalam mimpi). Abdullah Ibn Zaid 
berkata; “ketika Umar mendengar panggilan adzan shalatnya Bilal, ia 
pergi ke hadapan Rasulullah saw. dengan (bergegas sambil) menarik 
(mengangkat) sarungnya kemudian Umar berkata; “demi dzat yang 
mengutus engkau dengan kebenaran, saya telah bermimpi seperti (yang 
dikumandangkan Bilal) ini”. Maka Rasulullah saw. bersabda; “ maka 
segala puji bagi Allah, karena itu saya tetapkan itu (sebagai adzan ajakan 
shalat”. 
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banyak28. 4) Seandainya memang adzan dan iqamah 
merupakan sebuah amanat yang harus dilakukan oleh 
Nabi saw. maka ia cukup juga diamanatkan kepada 
sahabat untuk melaksanakannya29. Demekian adalah 
beberapa alasan kenapa beliau sampai meninggalkan 
untuk tidak melakukan adzan sepanjang hidup beliau. 
4. Nabi saw. tidak merenovasi ka’bah, padahal beliau 
menginginkannya: 
ُهْم زَ  ْوِج النَِّيبِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم َأنَّ َرُسوَل َعْن َعاِئَشَة َرِضَي اللَُّه َعنـْ
اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل َأملَْ تـََرْي َأنَّ قـَْوَمِك َلمَّا بـَنَـْوا اْلَكْعَبَة اقْـَتَصُروا 
                                                          
28 Perkara adzan ini adalah sesuatu yang sifatnya tetap dan terus 
menerus. Seseorang yang telah disibukkan dengan banyaknya kewajiban 
terkait perkara umat tentu akan repot jika harus juga adzan. Seorang 
khalifah saja dapat merasakan bagaimana sibuknya mengurus umat 
terlebih seorang Nabi saw. hal ini dapat kita pahami dari perkataan 
Umar ra.: 
 َلْوَال اْخلَِليَفُة َلُكْنُت ُمَؤذِّنًا
“jika bukan karena jadi khalifah saya tentu akan jadi muadzin” 
Lihat Shiha >b al-Di>n Ah }mad Ibn Idri>s al-Qura >fi>, al-Dhakhi>rah Kita >b al-
S {ala >h Vol. 2 (Bairut: Da >r al-Gharb al-Isla>mi>, 1994), h. 64. Lihat juga Yah }ya > 
Ibn Sharf al-Nawa>wi, al-Majmu>‘ Sharh} al-Muhadhdhab Kita >b al-S {ala >h Vol. 
3 (Kairo: al-Mat}ba‘ah al-Muni>riyah, tt.), h. 87, ucapan Umar ra. sebagai 
berikut: 
 َلْو ُكْنُت أُِطيُق اْألََذاَن َمَع اخلَِْالَفِة َألَذَّْنتُ 
“Andai saya mampu adzan bersamaan dengan menjabat jadi khalifah, 
tentu saya akan adzan” 
29 Muh }ammad Ibn ‘I<sa > Ibn Su>rah al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi Vol. 
1, 403: 
َماُم َضاِمٌن َواْلُمَؤذُِّن ُمْؤَمتٌَن اللَُّهمَّ أَْرِشْد اْألَئِمََّة  قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم اْإلِ
 َواْغِفْر لِْلُمَؤذِِّننيَ 
Rasulullah saw. bersabda; “seorang Imam itu adalah penjamin, sedangkan 
muadzin adalah orang yang dipercaya, ya Allah berilah petunjuk kepada 
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َلى قـََواِعِد إِبـْرَاِهيَم َعْن قـََواِعِد إِبـْرَاِهيَم فـَُقْلُت يَا َرُسوَل اللَِّه َأَال تـَُردَُّها عَ 
فـََقاَل َلْوَال ِحْدثَاُن قـَْوِمِك بِاْلُكْفرِ 
30 
Hadis ini memahamkan kita bahwa setelah adanya 
musibah alam dan juga peperangan antar suku di 
Mekkah, yaitu selepas masanya Nabi Ibrahim as dan 
Ismail as. sampai dengan masa suku Quraisy zaman Nabi 
saw., Ka’bah telah dibangun ulang oleh orang-orang 
Jahiliyah tidak sesuai dengan bangunan pondasi aslinya. 
Nabi saw. berkeinginan merobohkan Ka’bah untuk 
direnovasi agar sesuai dengan pondasi-pondasi 
bangunan Ka’bah yang telah dibangun oleh Nabi Ibrahim 
as dulu. Namun karena pertimbangan beliau akan 
keimanan kaum Quraisy yang baru saja memeluk Islam, 
maka dikwatirkan jika Ka’bah direnovasi oleh beliau 
akan berakibat berubahnya iman kaum Quraisy. 
Hadis ini juga memahamkan kita bagaimana sesuatu 
yang harusnya dilakukan secara syariat dapat tidak 
dilakukan jika hal tersebut dilakukan justru akan 
merubah dan mempengaruhi keimanan muslim. Dalam 
hal ini hifz} al-di>n yang sifatnya d}aru >ri > yaitu keimanan 
lebih dikedepankan dari pada hifz} al-di>n yang sifatnya 
ha >jati > –atau mungkin bahkan masuk tah}sini>- yaitu 
merenovasi Ka’bah agar sesuai dengan bangunan Nabi 
Ibrahim as. Hal semacam ini juga dapat menunjukkan 
bahwa iltiza>m al-tark awla> min al-fi‘l (bersikap untuk 
tidak melakukan atau meninggalkan lebih utama dari 
pada dilaksanakan)31 dengan mengamalkan qaidah; ma> 
                                                          
30 Muh }ammad Isma >‘i>l al-Bukha >ri>, S {ah }i>h } al-Bukha >ri > Vol. 3, h. 1233. 
Dari sayyidah Aisyah ra. istri Rasulullah saw. sesungguhnya beliau 
bersabda; ”tidakkah kamu lihat bahwa kaummu ketika membangun 
Ka’bah menyempitkannya dari pondasi-pondasi Ibrahim”. Maka saya 
(Aisyah) berkata; ”tidakkah engkau (ingin) mengembalikannya sesuai 
pondasi bangunan Ibrahim?”. Beliau menjawab; “seandainya kaummu 
tidak barusan saja mentas dari kekafiran”. 
31 Ah }mad Ka >fi>, Dali>l al-Tark,h. 61-62. 
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la> h }araj fi>hi bi al-juz’ manhiy ‘anhu bi al-kull (sesuatu 
yang sebagian sesuatu itu ada larangan (bahaya) maka 
terlaranglah sesuatu tersebut secara keseluruhan). 
Kedua, dalam perkara sosial atau adat di mana Nabi 
saw. juga meninggalkan suatu amalan semisal: 
1. Nabi saw. menyampaikan khutbah Jum’ah tanpa 
mimbar 
ثـََنا أََنُس ْبُن َماِلٍك َأنَّ النَِّيبَّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم َكاَن يـَُقوُم يـَْوَم  َحدَّ
ُد َظْهرَُه ِإَىل ِجْذٍع َمْنُصوٍب ِيف اْلَمْسِجِد فـََيْخُطُب النَّاَس اجلُُْمَعِة فـَُيْسنِ 
َفَجاَءُه ُروِميٌّ فـََقاَل َأَال َأْصَنُع َلَك َشْيًئا تـَْقُعُد َعَلْيِه وََكأَنََّك َقائٌِم َفَصَنَع َلُه 
ِمْنبَـرًا َلُه َدَرَجَتاِن َويـَْقُعُد َعَلى الثَّالِثَةِ 
32 
Hadis serupa juga menceritakan: 
َكاَن َخيُْطُب َوُهَو ُمْسَتِنٌد ِإَىل ِجْذٍع   - َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم  -أَنَّ النَِّيبَّ 
َأَال َأْعَمُل َلَك : فـََقاَل َلُه َمتِيٌم الدَّارِيُّ . ِإنَّ اْلِقَياَم َقْد َشقَّ َعَليَّ : فـََقاَل 
 -َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم  -بِالشَّاِم ؟ َفَشاَوَر النَِّيبُّ ِمْنبَـرًا َكَما رَأَْيُت ُيْصَنُع 
اْلُمْسِلِمَني ِيف َذِلَك فـَرَأَْوا َأْن يـَتَِّخَذهُ 
33 
                                                          
32 ‘Abd Alla>h Ibn ‘Abd al-Rah}ma >n al-Dara>mi>, Sunan al-Da >rimi> Vol. 
1(Kairo: Da >r al-Kita >b al-‘Arabi>, 1987), h. 33. 
Anas Ibn Malik menceritakan sesungguhnya Nabi saw. (biasa) berdiri di 
hari Jum’at dan menyandarkan punggung beliau pada sepotong batang 
pohon yang ada di Masjid untuk menyampaikan khutbahnya di hadapan 
orang-orang, lalu ada seorang romawi dan berkata; “tidakkah (boleh) 
kami buatkan untuk engkau sesuatu untuk engkau duduk di atasnya 
namun seakan-akan berdiri (sebab tingginya tempat duduk tersebut)?”, 
maka dibuatkanlah untuk beliau mimbar dengan dua tingkatan dan 
beliau dapat duduk di anak tangga yang ketiga. 
33 Ah }mad Ibn ‘Ali > Ibn H {ajar al-Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri>,h. 464. 
Sesungguhnya Nabi saw. (terbiasa) berkhutbah dengan bersandar pada 
batang pohon dan beliau berkata; “sesungguhnya berdiri telah 
membuatku sulit (lelah)”. maka berkatalah Tamim al-Dari pada beliau; 
“tidakkah (boleh) saya buatkan untuk engkau sebuah mimbar seperti yang 
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Kedua hadis ini menunjukkan pada kita bahwa sikap 
Nabi saw. untuk tidak menggunakan mimbar sebab 
beliau secara budaya sosial hal tersebut tidak populer 
atau tidak ada di sekitarnya. Dalam benak Nabi saw 
tidak terpikir untuk berkhutbah di atas mimbar. Melihat 
manfaat yang ditimbulkan dari pemanfaat mimbar 
dalam khutbah, selanjutnya beliau memutuskan untuk 
selalu berkhutbah di atas mimbar. Dan demikian diikuti 
oleh para pengganti beliau, juga para ulama-ulama kita 
sampai saat ini. 
2. Beliau bersikap untuk tidak memakan al-dabb (kadal 
atau biawak Arab) ketika ada sajian hidangan masakan 
kadal berada di rumah istri beliau sayyidah Maimunah 
(bibi dari sahabat Ibn Abbas dan juga Khalid Ibn Walid 
dari jalur ibu mereka berdua). 
عن ابن عباسَعْن َخاِلِد ْبِن اْلَولِيِد أَنَُّه َدَخَل َمَع َرُسوِل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه 
َم بـَْيَت َمْيُمونََة فَُأِيتَ ِبَضبٍّ َحمُْنوٍذ فََأْهَوى إِلَيْ 
ِه َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َوَسلَّ
َعَلْيِه َوَسلََّم بَِيِدِه فـََقاَل بـَْعُض النِّْسَوِة َأْخِربُوا َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه 
َوَسلََّم ِمبَا يُرِيُد َأْن يَْأُكَل فـََقاُلوا ُهَو َضبٌّ يَا َرُسوَل اللَِّه فـََرَفَع يََدُه فـَُقْلُت 
َو يَا َرُسوَل اللَِّه فـََقاَل َال َوَلِكْن ملَْ َيُكْن بَِأْرِض قـَْوِمي فََأِجُدِين َأَحرَاٌم هُ 
أََعافُُه قَاَل َخاِلٌد فَاْجتَـَرْرتُُه َفَأَكْلُتُه َوَرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم 
يـَْنظُرُ 
34 
                                                                                                                             
orang-orang akan tawaran itu dan mereka menyarankan Nabi saw. untuk 
mengambil tawaran itu. 
34 Muh }ammad Isma >‘i>l al-Bukha >ri>, S {ah }i>h } al-Bukha >ri > Vol. 5,h. 2106. 
Dari Ibn Abbas ra., dari Khalid Ibn Walid ra. bahwasahnya dia masuk 
bersama Rasulullah saw. ke rumah sayyidah Maimunah ra., lalu beliau 
ditawari daging d}abb panggang dan beliau menjulurkan tangan (untuk 
mengambilnya). Kemudian berkatalah sebagian wanita (yang ada di 
rumah); “beritahu Rasulullah saw. apa yang beliau ingin akan makan?” 
Mereka lantas berkata, ‘Wahai Rasulullah saw., itu daging d}abb.” Seketika 
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Juga hadis berikut: 
َكاَن نَاٌس ِمْن َأْصَحاِب النَِّيبِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم ِفيِهْم   -بن عمرا - قَالَ 
َسْعٌد َفَذَهُبوا يَْأُكُلوَن ِمْن حلٍَْم فـََناَدتْـُهْم اْمرَأٌَة ِمْن بـَْعِض أَْزَواِج النَِّيبِّ َصلَّى 
َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم ِإنَُّه حلَُْم َضبٍّ فََأْمَسُكوا فـََقاَل 
َوَسلََّم ُكُلوا أَْو اْطَعُموا فَِإنَُّه َحَالٌل أَْو قَاَل َال بَْأَس بِِه َشكَّ ِفيِه َوَلِكنَُّه لَْيَس 
 35ِمْن َطَعاِمي
Kedua hadis ini menunjukkan bahwa beliau 
meninggalkan untuk tidak makan d}abb bukan karena haram 
dagingnya, namun beliau secara pribadi merasa aneh dan 
tidak terbiasa saja dengan hewan tersebut sehingga beliau 
memutuskan untuk tidak memakannya. 
Suatu amalan yang ditinggal, tidak dilakukan atau 
disaksikan oleh Nabi saw. juga dapat dibedakan menjadi dua 
dilihat dari perlu tidaknya atau menuntut untuk diamalkan 
atau tidaknya amal tersebut dilakukan36: 
1. Amal perbuatan yang tidak perlu dilakukan oleh Nabi 
saw. saat beliau masih ada (hidup). Namun hal tersebut 
diperlukan setelah beliau tiada (wafat). Seperti 
kodifikasi al-Qur’an sebab kwatir akan banyaknya para 
penghapalnya yang sahid di saat memerangi orang-
                                                                                                                             
beliau menarik kembali tangannya. Maka aku bertanya; “Wahai 
Rasulullah saw. apakah (binatang) ini haram?”. Beliau menjawab; “Tidak, 
akan tetapi binatang ini tidak ada di tanah kaumku sehingga aku merasa 
jijik padanya”. Khalid berkata; “Aku pun mencuilnya dan memakannya 
sementara Rasulullah saw. melihatku.”.   
35Ibid.Vol. 6, h. 2652. 
Ibn Umar ra. berkata: “orang-orang dari kalangan sahabat-sahabat Nabi 
saw. di situ ada Sa’ad, mereka memakan daging, lalu salah satu isteri Nabi 
saw. memanggil mereka dengan berkata, ‘Itu daging dab’. Maka 
merekapun berhenti makan. Kemudian Nabi saw. berkata: “Makan dan 
nikmatilah, karena daging itu halal” atau beliau berkata: “tidak mengapa” 
beliau berhenti sejenak  kemudian beliau berkata: “akan tetapi (daging 
hewan) itu bukanlah makananku“. 
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orang murtad37. Kodifikasi hadis untuk menjaga dan 
mengetahui kevalidan dan keabsahan segala arahan 
Nabi saw. agar umat yang jauh masanya dengan beliau 
tidak tersesatkan dengan kebohongan hadis-hadis palsu 
yang beredar sebab kepentingan politik penguasa saat 
itu atau agenda musuh Islam untuk menghancurkan dan 
menyesatkan kaum muslim dengan memunculkan 
hadis-hadis palsu. Urgensitas masalah semacam 
kodifikasi al-Qur’an dan hadis semacam ini pada 
dasarnya perlu dan boleh. Oleh sebab itu al-tark la> yuntij 
h }ukman (sikap meninggalkannya Nabi saw. pada suatu 
amal belum menimbulkan suatu hukum –jika tidak 
didukung dengan sumber hukum lainnya). 
2. Amal perbuatan di masa Nabi saw. yang menuntut agar 
hal tersebut dilakukan, namun tidak dilakukan oleh 
beliau. Seperti yang dicontohkan Ibn Taymiyah tentang 
adzan dan iqamah untuk shalat ied (hari raya). Ia 
menuturkan bahwa perbuatan ini (adzan dan iqamah 
shalat ied) jika diyakini perlu dilakukan sebab tujuan 
dari perbuatan ini adalah mengingatkan dan mengajak 
orang-orang untuk beribadah shalat ied yang mana hal 
tersebut merupakan kebaikan dan dapat 
dikomparasikan dengan adzan dan iqamah shalat jum’at. 
Namun kenyataannya Nabi saw. tidak melakukan dan 
tidak meminta sahabat untuk mengadakan adzan dan 
iqamah shalat ied. Maka, hal ini menurut Ibn Taymiyah 
mengundang pendapat untuk melabeli adzan dan 
iqamah shalat ied sebagai perbuatan bid‘ah besar. 
Dengan alasan ini pula menunjukkan bahwa sikap 
meninggalkannya Nabi saw. pada suatu amalan yang 
diyakini perlu untuk dilakukan dan tidak ada halangan 
juga dalam meninggalkan amalan tersebut menunjukkan 
itu merupakan sunnah beliau seperti halnya kesunnahan 
                                                          
37 ‘Abd Alla >h Farra >j al-Shari>f, al-Tark La> Yuntij H }ukman (Ttp.: Da >r al-
Mus }t}afa >, 2005), h. 36. 
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ketika beliau melakukan suatu amalan38. Ibn Taymiyah 
berkata demikian sebab memegang prinsip ‘adam jawa>z 
al-suku>t fi> maqa >m al-baya >n (ketidakbolehan –Nabi saw.- 
untuk diam di saat dibutuhkan untuk menjelaskan)39. 
Makanya ia berpendapat bahwa sikap meninggalkannya 
Nabi saw. pada suatu amal merupakan sunnah khusus 
yang harus lebih didahulukan dari pada dalil-dalil umum 
dan juga bahkan qiyas.40 
Pendapat seperti yang diungkapkan oleh Ibn 
Taymiyah ini kami pandang kurang tepat, sebab masalah 
adzan dan iqamah shalat ied dapat dipahami dengan 
menggabungkan dan menalar masalah adzan dan iqamah 
untuk shalat-shalat fardhu dengan apa yang telah 
dipaparkan oleh hadis-hadis dalam masalah mengamalkan 
shalat ied41, yang dalam hal ini berlakulah al-h}as }r 
(penetapan hukum pada yang sudah diungkapkan dan 
menafikan hukum untuk yang tidak terungkap). Jadi, prinsip 
‘adam jawa>z al-suku>t fi> maqa >m al-baya>n yufi>d al-h}as }r  
(ketiadabolehan –Nabi saw- untuk diam di saat dibutuhkan 
untuk menjelaskan suatu hukum dapat dipahami bahwa 
penetapan hukum pada yang sudah diungkapkan 
sebelumnya menafikan hukum untuk yang tidak terungkap). 
Maka, ketiadaan adzan dan iqamah dalam shalat ied bukan 
menggunakan al-tark sebagai dalilnya, tapi hadis-hadis 
tentang shalat iedlah yang menjadi dalil kenapa tidak ada 
                                                          
38 Abu > al-‘Abba >s Ah}mad Taqiy al-Di>n Ibn Taymiyah, Iqtid}a >’ al-S {ira >t} 
al-Mus }taqi>m, Mukha >lafah As }h}a >b al-Jah}i>m Vol. 1, (Kairo: Maktabah al-
Sunnah al-Muh }ammadiyah, tt.), h. 279. 
39 Ah }mad Ka >fi>, Dali>l al-Tark,h. 10. 
40 Ibn Taymiyah, Iqtid}a >’ al-S {ira >t } al-Mus }taqi>m, h. 280. 
41 Ketentuan tidak adanya pensyariatan adzan dan iqamah dalam 
shalat ied bukan sebab karena beliau saw. meninggalkan atau tidak 
menyuruh seseorang untuk melakukan adzan dan iqamah namun sebab 
metode mengamalkan shalat ied yang diarahkan oleh Rasulullah saw. 
(al-h }adi>th ma> yu‘mal fi al-‘i}d) itulah yang memahamkan kita tentang 
tidak adanya syariat adzan dan iqamah dalam shalat ied. Lihat Abu > al-
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adzan dan iqamah. Sehingga tidaklah cukup untuk melabeli 
haram pada suatu amal yang ditinggal oleh Nabi saw. atas 
dasar itu saja, haruslah didukung dengan dalil lainnya. 
Dari paparan di atas dapat kita tarik kesimpulan 
bahwa Nabi saw. dalam meninggalkan suatu amal tertentu 
mempunyai beberapa sebab. Di antaranya adalah; pertama, 
sebab beliau tidak biasa dan merasa aneh akan hal itu, 
semisal makan d}abb. Kedua, sebab beliau ingin menghormati 
hak yang lain, seperti beliau menghindari untuk tidak makan 
bawang sebab bau mulut orang semacam itu tidak digemari 
oleh malaikat. Ketiga, sebab kwatir akan diwajibkannya hal 
tersebut, seperti shalat malam saat Ramadhan. Keempat, 
sebab ada bahaya yang terkandung jika dilaksanakan seperti 
merenovasi Ka’bah saat orang-orang Quraisy baru masuk 
Islam. Kelima, sebab meninggalkannya untuk suatu hal yang 
lebih diutamakan seperti beliau tidak menghukum mati 
perempuan yang maracuninya. Keenam, sebab 
meninggakannya untuk menghindari kerusakan, seperti 
tidak mewajibkannya beliau pada umatnya untuk 
bersiwak42. Ketujuh, sebab lupa, seperti beliau ketika shalat. 
Kedelapan, sebab beliau tidak sampai berpikir untuk 
melakukan hal itu, seperti penggunaan mimbar. Kesembilan, 
sebab sudah masuk dan menjadi mafhu>m dalam dalil-dalil 
umum, semisal beliau tidak menggunakan tasbih dalam 
dzikirnya43. Kesepuluh, sebab hal tersebut dipandang boleh, 
semisal ketika Zaid Ibn Tha>bit ra. membaca surat al-Najm di 
hadapan Nabi saw. namun beliau tidak melakukan sujud 
tilawah seperti sebelumnya44. Kesebelas, sebab untuk 
memperingatkan, semisal beliau bersikap untuk tidak 
menshalati seorang muslim yang mati bunuh diri45.  
                                                          
42 Muslim Ibn al-Hajja >j, S {ah }i>h} Muslim Vol. 1, h. 221. 
43 Ah }mad Ka >fi>, Dali>l al-Tark, h. 62-63. Lihat juga:al-Shat}ibi>, al-
Muwafaqa >t Vol. 4, h. 423-429. 
44 Muh }ammad Isma >‘i>l al-Bukha >ri>, S {ah }i>h } al-Bukha >ri > Vol. 1, h. 365. 
45 Muslim Ibn al-Hajja >j, S {ah }i>h } Muslim Vol. 2, h. 673. Hadis ini 
dimaknai oleh Jumhur sebagai tindakan Nabi saw yang sifatnya 
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Keduabelas, sebab beliau saw. ada udzur, semisal beliau 
meninggalkan shalat ashar sebab masih dalam keadaan 
perang46. Ketigabelas, sebab untuk membersihkan seperti 
yang beliau lakukan untuk tidak meminum perasan anggur 
yang sudah mengendap beberapa hari47. Keempatbelas, 
sebab hilangnya sebab untuk melakukannya, semisal beliau 
saw. yang meninggalkan berqunut setelah sebulan 
melakukannya48. Kelimabelas, sebab beliau sedang 
berijtihad seperti ketika beliau ditanya terkait boleh 
tidaknya seorang ibu yang masih menyusuhi berhubungan 
badan dengan sang suami49. 
 
C. Ketentuan Hukum Akibat Meninggalkannya Nabi 
Saw. Pada Suatu Amalan 
Pada dasarnya segala hal yang ditinggal atau tidak 
diperbuat oleh Nabi saw. tidaklah cukup untuk 
menimbulkan suatu hukum apapun baik itu wajib, sunnah, 
mubah, makruh ataupun haram. Sebab dalam menghukumi 
segala sesuatu, para ahli fikih sejak dulu dalam literatur 
buku us}u >l al-fiqh berbagai madzhab yang ada hanya 
mengenalkan metode-metode berikut saja yang dapat 
menarik suatu hukum, yaitu: 
1. Wuru >d al-nas}s} atau adanya bukti dari al-Qur’an. 
2. Wuru >d al-nas}s} atau adanya bukti dari Hadis. Al-Qura’an 
dan Hadis tidak diragukan kesepakatan para ulama 
                                                                                                                             
memperingatkan yang lainnya, bukan sebab beliau mengharamkan 
shalat jezanah pada seseorang yang mati bunuh diri. Lihat juga Yah }ya 
Ibn Sharf al-Nawa>wi>, Sharh} al-Nawa>wi> ‘ala > Muslim Kita >b al-Jana>’izNo. 
Hadis 978 (Kairo: Da >r al-Khair, 1996), h. 42.  
46 Muh }ammad Isma >‘i>l al-Bukha >ri>, S {ah }i>h} al-Bukha >ri> Vol. 1,h. 216. 
Hadis ini dimaknai bahwa beliau tersibukkan dengan perang hingga 
beliau udzur tidak shalat ashar. Lihat Ah}mad Ibn ‘Ali> Ibn H{ajar al-
Asqala>ni>, Fath al-Ba>ri>,h. 83-84. 
47 Muslim Ibn al-Hajja >j, S {ah }i>h} Muslim Vol. 3, h. 1590. 
48 Muh }ammad Isma >‘i>l al-Bukha >ri>, S {ah }i>h } al-Bukha >ri > Vol. 1, h. 341. 
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bahwa ia adalah sumber hukum, akan tetapi para ulama 
berbeda pendapat pada selain keduanya.50 
3. Konsensus (ijma>‘) atas hukum tersebut. 
4. Komparasi hukum (qiya >s). Mayoritas ulama menjadikan 
ijma>’ dan qiya >s bagian dari sumber pencarian hukum.51 
5. Atau dengan metode lain (meskipun dalam metode ini 
masih diperdebatkan keabsahannya oleh mayoritas 
ulama) semacam; pendapat para sahabat, sha >d al-
dhari >‘ah, amalan penduduk Madinah, mas}lah }ah al-
mursalah, al-istih}sa >n, al-istis }ha >b, dan al-hadi >th al-d}a‘i >f. 
Dengan demikian cukuplah jelas bahwa metode-
metode istidla >l (mencari dalil) suatu hukum di atas tidak 
mencantumkan al-tarkal-nabawi>(sikap meninggalkannya 
Nabi saw pada suatu hal) sebagai salah satu metode sumber 
hukum, bahkan untuk masuk metode yang kategori 
diperdebatkan oleh ulama klasikpun tidak. Jadi, harus 
dikatakan bahwa eksistensi sikap Nabi saw. dalam 
meninggalkan sesuatu tidak akan menimbulkan hukum 
apapun sampai ada sumber hukum lainnya yang dapat 
menguatkan eksistensinya yang mengharamkan, 
memakruhkan atau membolehkannya.52 
Allah swt. berfirman: 
َوَما آتَاُكُم الرَُّسوُل َفُخُذوُه َوَما نـََهاُكْم َعْنُه فَانـْتَـُهوا
53 
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa Allah swt. tidak 
menyampaikan; بِِه َوَما تـَرََكُه فَانـْتَـُهوا  (sesuatu yang 
ditinggalkannya –tidak dilakukannya- maka tinggalkan). Ini 
dapat dipahami bahwa al-tark al-nabawi> tidaklah 
berdampak makruh terlebih haram jika tidak didukung 
                                                          
50 Abu > al-Fad}l ‘Abd Alla >h Ibn Muh }ammad, H {usn al-Tafahhum, h. 8. 
51 Idem. 
52 Idem, h. 11. 
53 QS al-H{ashr : 7 
“sesuatu yang diberikan oleh Rasul kepada kalian maka terimalah, dan 
sesuatu yang dilarangnya bagi kalian maka tinggalkanlah” 
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dengan sumber-sumber hukum di atas. Al-Sha >t }ibi> memang 
mengutarakan bahwa asal dari hal yang ditinggalkan oleh 
Nabi saw. adalah makruh atau haramnya hal tersebut, 
namun kemudian dia menyebutkan beberapa sebab yang 
sudah penulis utarakan sebelumnya bahwa suatu hal yang 
ditinggal tersebut tidaklah mengarah pada kemakruhan atau 
keharaman jika sesuai sebab-sebab yang ada54. Dengan kata 
lain bahwa sikap meninggalkannya Nabi saw. semata 
tidaklah menimbulkan hukum apapun. Demikian yang kita 
pahami dari hadis beliau: 
اَحلَالُل َما َأَحلَّ اللَُّه ِيف ِكَتابِِه َواَحلرَاُم َما َحرََّم اللَُّه ِيف ِكَتاِبِه َوَما َسَكَت َعْنُه فـَُهَو 
 55ِممَّا َعَفا َعْنهُ 
Orang-orang yang perpendapat bahwa al-tark 
merupakan sumber hukum berdalih dengan dalil hadis yang 
diriwayatkan Ibn Umar ra. tentang Nabi saw. yang 
menanggalkan untuk tidak memakai cincin56. Padahal, dalil 
keharaman memakai cincin emas bagi laki-laki tidaklah 
karena hadis Ibn Umar ra. semata, namun juga didukung 
                                                          
54Al-Shat}ibi>, al-Muwafaqa >t Vol. 4, h. 422. 
55 Abu > ‘Abd Alla >h, Sunan Ibn Ma >jah, h. 1117. Terjemahan hadis ini 
sudah ada di footnote sebelumnya. Hadis ini sebagai prolog dari surat 
Maryam ayat 64: 
 َوما كاَن رَبَُّك َنِسي ا
“dan tidaklah Tuhan engkau itu kelupaan” 
56 Muh }ammad Isma >‘i>l al-Bukha >ri>, S {ah }i>h } al-Bukha >ri > Vol. 6, h. 2662. 
ُهَماقَاَل اختَََّذ النَِّيبُّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم َخاَمتًا ِمْن َذَهٍب فَ  اختَََّذ َعْن اْبِن ُعَمَر َرِضَي اللَُّه َعنـْ
النَِّيبُّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم ِإينِّ اختََّْذُت َخاَمتًا ِمْن َذَهٍب النَّاُس َخَواتِيَم ِمْن َذَهٍب فـََقاَل 
 فـََنَبَذُه َوقَاَل ِإينِّ َلْن أَْلَبَسُه أَبًَدا فـََنَبَذ النَّاُس َخَواتِيَمُهمْ 
Dari Ibn Umar ra. berkata; “Rasulullah saw. (pernah) memakai sebuah 
cincin terbuat dari emas, maka orang-orangpun memakai cincin emas 
mereka”. Maka Nabi saw. berkata; “sesungguhnya saya memakai cincin 
dari emas maka saya telah melepasnya”, beliau melanjutkan; 
“sesungguhnya saya tidak akan memakainya  selamanya”. Maka orang-
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dengan hadis lainnya semisal hadis yang diriwayatkan oleh 
Abu> Mu>sa > al-Ash‘a >ri ra. yang menceritakan bahwa beliau 
saw. mengharamkan sutra dan emas untuk muslimin dan 
menghalalkannya untuk muslimat57. Mawla>na > al-Ghumari 
juga menjelaskan bahwa menjadikan hadis riwayat Ibn 
Umar ra.  sebagai dalil al-tark berindikasi haram atau 
makhruh tidaklah tepat, sebab al-tark diriwayat tersebut 
timbul setelah adanya fi‘il (perbuatan). Sedangkan al-tark di 
sini sesuai definisi sebelumnya adalah segala amal yang 
ditinggalkan dan tidak pernah dilakukan Nabi saw.58 
Para sahabat di zaman Nabi saw. sudah diingatkan 
terkait akan sikap-sikap yang tidak beliau saw. lakukan 
untuk tidak ditelisik jawabannya pada beliau. Seperti yang 
diceritakan Abu Hurairah ra.: 
َا َهَلَك َعْن َأِيب ُهرَيـْرََة َعْن النَِّيبِّ َصلَّى اللَُّه  َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل َدُعوِين َما تـَرَْكُتُكْم ِإمنَّ
َلُكْم ِبُسَؤاهلِِْم َواْخِتَالِفِهْم َعَلى أَنِْبَيائِِهْم فَِإَذا نـََهْيُتُكْم َعْن َشْيٍء  َمْن َكاَن قـَبـْ
 59فَاْجَتِنُبوُه َوِإَذا أََمْرُتُكْم بَِأْمٍر فَْأتُوا ِمْنُه َما اْسَتطَْعُتمْ 
Hadis ini jelas bahwa beliau tidak berkata;  َوَما تـَرََكُه
بِهِ فَانـْتَـُهوا . Jadi, tidaklah menjadi hal yang baik jika berpendapat 
                                                          
57Al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi Vol. 1, h. 190: 
َعْن َأِيب ُموَسى اْألَْشَعرِيِّ أَنَّ َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل ُحرَِّم لَِباُس اْحلَرِيِر 
نَاثِِهمْ   َوالذََّهِب َعَلى ذُُكوِر أُمَِّيت َوُأِحلَّ ِإلِ
Dari Abu > Mu>sa > al-Ash‘ri> ra. bahwa Rasulullah saw bersabda; “diharamkan 
memakai sutra dan emas bagi para lelaki dan halal bagi para 
perempuannya”. 
58 Abu > al-Fad}l ‘Abd Alla >h, H {usn al-Tafahhum, h. 21. 
59 Muh }ammad Isma >‘i>l al-Bukha >ri>, S {ah }i>h } al-Bukha >ri > Vol. 5, h. 2659. 
Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi saw. bersabda: “biarkan saya atas apa 
yang telah saya tinggalkan pada kalian, sesungguhnya umat sebelum 
kalian musnah sebab banyaknya pertanyaan dan perdebatan mereka 
dengan nabi-nabinya. Maka jika saya melarang kalian atas sesuatu maka 
jauhilah dan jika saya perintahkan sesuatu maka laksanakanlah 
sekuatnya.” 
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bahwa sesuatu yang ditinggalkan Nabi saw. atau sesuatu 
yang tidak dilakukannya menjadikan sesuatu tersebut 
makruh atau bahkan haram tanpa melihat sumber yang lain. 
Justru segala sesuatu yang beliau tidak lakukan dan beliau 
tinggal sebaiknya menjadi ladang ijtihad untuk dieksploitasi 
dengan sumber-sumber hukum lainnya. Lihat bagaimana 
kita diingatkan oleh Allah swt. dalam surat al-Nah}l ayat 116: 
َوَال تـَُقوُلوا ِلَما َتِصُف أَْلِسَنُتُكُم اْلَكِذَب َهَذا َحَالٌل َوَهَذا َحرَاٌم لِتَـْفتَـُروا َعَلى اللَِّه 
اْلَكِذَب ِإنَّ الَِّذيَن يـَْفتَـُروَن َعَلى اللَِّه اْلَكِذَب َال يـُْفِلُحونَ 
60 
Rasulullah saw. juga mengingatkan dalam hadisnya 
bahwa banyaknya dosa kaum muslim juga sebab banyaknya 
pertanyaan tentang hal yang sebenarnya tidaklah haram 
namun diharamkan sebab alasan subjektifnya semata: 
َوَسلََّم قَاَل  َعْن َعاِمِر ْبِن َسْعِد ْبِن َأِيب َوقَّاٍص َعْن أَبِيِه َأنَّ النَِّيبَّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيهِ 
ِإنَّ َأْعَظَم اْلُمْسِلِمَني ُجْرًما َمْن َسَأَل َعْن َشْيٍء ملَْ ُحيَرَّْم َفُحرَِّم ِمْن َأْجِل 
 61َمْسأَلَِتهِ 
Dari apa yang sudah disampaikan menunjukkan 
bahwa jika al-tark tidak mengarah pada keharaman, ia 
sesungguhnya lebih mengarah pada kebolehan. Ini dapat 
dipahami dari perilaku di akhir-akhir hidup Nabi saw. yang 
tidak lagi berwudhu dari sebab selepas makan makanan 
yang dimasak atau dipanaskan62 yang mana sebelumnya 
                                                          
60 QS. Al-Nah}l : 116 
Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh 
lidahmu secara dusta "ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung” 
61 Muh }ammad Isma >‘i>l al-Bukha >ri>, S {ah }i>h } al-Bukha >ri > Vol. 5,h. 2659. 
Dari Amir Ibn Sa‘ad Ibn Abi Waqas } dari Ayahnya sesungguhnya Nabi 
saw. bersabda: “bahwasahnya mayoritas dosa muslim adalah orang yang 
bertanya tentang suatu yang tidak haram namun ia mengharamkannya 
sebab alasan pribadinya”. 
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beliau selalu berwudhu yang seakan-akan makan makanan 
yang dimasak dengan api dapat membatalkan wudlu. 
Seandainya selepas makan makanan yang dimasak itu 
mengharuskan berwudhu63, tentu beliau tidak akan 
meninggalkannya. Ini menimbulkan rumus usu >liyah; ja>’iz al-
tark laysa bi wa>jib (kebolehan sebuah al-tark bukanlah 
sebuah kewajiban).64 
Pada dasarnya orang-orang yang berpendapat bahwa 
al-tark sendiri adalah dalil atas keharaman atau 
kemakruhan jika hal tersebut dikembalikan pada diri 
mereka sendiri, niscaya mereka akan banyak menemukan 
hal-hal yang tidak dilakukan dan ditinggalkan oleh Nabi saw. 
telah mereka lakukan dalam aktifitasnya. Masalah budaya 
atau sosial terutama di saat ini, sangat banyak yang tidak 
dijumpai dan ditinggal untuk tidak dilakukan oleh Nabi saw., 
semisal makanan, pakaian, profesi, metode belajar (formal, 
informal, pesantren, sekolah dst.), bacaan, alat komunikasi 
dan transportasi. Dalam masalah ibadah misalnya adanya 
shalat terawih berjamaah di hampir setiap pelosok 
daerahnya orang muslim, shalat tahajjud berjamaah di 
malam Ramadhan, bacaan doa-doa para Imam tidak semua 
                                                                                                                             
 َكاَن آِخَر اْألَْمرَْيِن ِمْن َرُسوِل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم تـَْرُك اْلُوُضوِء ِممَّا َمسَّْت النَّارُ 
Lihat juga Sulayma >n Ibn al-Ash‘ath al-Sijista >ni al-Azdi>, Sunan Ibn Ma >jah 
Kita >b al-T {aha >rah No. Hadis 192 (t.t: Maktabah al-‘As }riyah, t.th.), 50. 
 َكاَن آِخَر اْألَْمرَْيِن ِمْن َرُسوِل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم تـَْرُك اْلُوُضوِء ِممَّا َغيـََّرْت النَّارُ 
Lihat: Ibn H {ajar al-Asqala >ni>, Fath al-Ba>ri>,h. 373. 
Diterangkan di sini bahwa awal mula memang Nabi saw. memerintahkan 
untuk mengambil wudhu selepas makan makanan yang dimasak. Namun 
kemudian beliau terlihat oleh para sahabat terutama (riwayat Jabir ra.) 
tidak lagi berwudhu selepas beliau makan makanan yang dimasak atau 
dipanaskan. 
63 Al-Nasa >’i>, Sunan al-Nasa >’i>Vol. 1, h. 107: 
 َأنَّ َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل تـََوضَُّئوا ِممَّا َمسَّْت النَّارُ 
64 Abu > al-Fad}l ‘Abd Alla >h, H {usn al-Tafahhum, h. 23. 
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ma’thu>r dari Nabi saw. yang mana mereka juga kadang 
melakukannya. 
Kehati-hatian dalam melabeli suatu hal dengan kata 
haram dapat kita pelajari dari seorang sahabat Nabi saw. 
yaitu ‘Abd Alla>h Ibn ‘Umar ra. yang pernah melontarkan kata 
bohong pada seorang Tabi‘in yang salah menukil redaksi 
kata naha > (melarang) diganti dengan harama (melarang) di 
saat Tabi‘in tersebut bercerita ulang darinya sebuah hadis 
tentang mencampur kismis dan kurma;  نـََهى َرُسْوُل اللَِّه َعن اّلَزبِْيِب
 oleh Tabi’in tersebut disampaikan pada ,َو التَّْمر يـَْعىن اْن ُخيَْلطَا
teman dibelakangnya yang saat itu juga satu majelis namun 
kurang mendengar apa yang disampaikan oleh Ibn Umar ra. 
dengan redaksi; َحَرَم َرُسْوُل اللَِّه َعن اّلَزبِْيِب َو التَّْمر يـَْعىن اْن ُخيَْلطَا. 
Tabi’in yang mengganti redaksi kata tersebut dikatakan oleh 
Ibn Umar ra. telah berbohong, yang walaupun kedua kata 
tersebut kita pahami hampir semakna.65 
 
D. Respon Nabi Saw. Terhadap Perilaku Sahabat Yang 
Mengada-Ada Dalam Beribadah 
Dalam berbagai kitab-kitab hadis dan juga sirah 
nabawi kita menjumpai beberapa sahabat beribadah dengan 
logika mereka, yaitu ibadah yang tidak diajarkan oleh Nabi 
saw. mereka para Sahabat berijtihad sendiri dengan 
meyakini bahwa yang mereka lakukan adalah bentuk ibadah 
yang tidak kontradiktif dengan apa yang sudah diajarkan 
oleh Nabi saw. Semisal: 
                                                          
65 Dalam hal ini Ibn Mubarak berpendapat hal tersebut bisa jadi 
hanya sebuah adab atau etika jika memakai kata nahy, sedangkan jika 
memakai kata haram tentu akan dimaknai sebagai hukum yang harus 
dipenuhi untuk tidak dilakukan. Hal ini dapat diketahui bahwa seorang 
sahabat di zamannya tabi’in sangat berhati-hati untuk mengatakan 
haram. Tentu kita harus juga lebih berhati-hati untuk mengatakan haram 
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1. Nabi saw. mendapati sahabat berdoa dalam i‘tida >l shalat 
dengan doa yang tidak diajarkan oleh beliau namun 
ketika beliau mengetahuinya beliau tidak melarangnya 
dan justru mengabarkan bagaimana doa tersebut sangat 
diapresiasi oleh para Malaikat. 
ا ُنَصلِّي َورَاَء النَِّيبِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َعْن رِفَاَعَة ْبِن رَاِفٍع الزَُّرِقيِّ قَاَل ُكنَّا يـَْومً 
َدُه قَاَل َرُجٌل َورَاَءُه  َع اللَُّه ِلَمْن محَِ َوَسلََّم فـََلمَّا َرَفَع رَْأَسُه ِمْن الرَّْكَعِة قَاَل مسَِ
اَل َمْن اْلُمَتَكلُِّم رَبـََّنا َوَلَك احلَْْمُد َمحًْدا َكِثريًا طَيًِّبا ُمَبارًَكا ِفيِه فـََلمَّا اْنَصَرَف قَ 
قَاَل أَنَا قَاَل َرأَْيُت ِبْضَعًة َوَثَالِثَني َمَلًكا يـَْبَتِدُرونـََها أَيـُُّهْم َيْكتُبـَُها أَوَّلُ 
66 
2. Nabi saw. mempertanyakan amalan ibadah Bilal ra. yang 
membuat beliau takjub sebab mendengar derab langkah 
Bilal ra. di surga. Amal ibadah Bilal ra.  yang selalu shalat 
selepas melakukan bersuci ini selanjutnya tidak dilarang 
oleh beliau saw.  
َعْن َأِيب ُهرَيـْرََة قَاَل قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم لِِبَالٍل ِعْنَد َصَالِة 
ْثِين  َفَعًة فَِإينِّ اْلَغَداِة يَا ِبَالُل َحدِّ ْسَالِم َمنـْ  بَِأْرَجى َعَمٍل َعِمْلَتُه ِعْنَدَك ِيف اْإلِ
َلَة َخْشَف نـَْعَلْيَك بـَْنيَ يََديَّ ِيف اْجلَنَِّة قَاَل ِبَالٌل َما َعِمْلُت َعَمًال  ْعُت اللَّيـْ
مسَِ
َفَعًة ِمْن َأينِّ َال أََتَطهَُّر طُهُ  ْسَالِم أَْرَجى ِعْنِدي َمنـْ ورًا تَام ا ِيف َساَعٍة ِمْن ِيف اْإلِ
لَْيٍل َوَال نـََهاٍر ِإالَّ َصلَّْيُت ِبَذِلَك الطُُّهوِر َما َكَتَب اللَُّه ِيل َأْن ُأَصلِّيَ 
67 
                                                          
66 Muh }ammad Isma >‘i>l al-Bukha >ri>, S {ah }i>h} al-Bukha >ri > Vol. 1, h. 276. 
Dari Rifa‘ah Ibn Ra >fi‘ al-Zura >qi > berkata; “suatu hari kami shalat di 
belakang Rasulullah saw. dan ketika beliau mengangkat kepala beliau 
bangun dari ruku‘, beliau melafalkan “sami‘a Alla >h li man h}amidahu”, 
berkata seseorang (yang makmum) di belakang beliau; “rabbana > wa laka 
al-h }amd h}amdan kathi>ran t }ayyiban muba >rakan fi>hi”, maka ketika beliau 
telah menyelesaikan shalat beliau bertanya; “siapa tadi yang berkata?”. 
Seseorang tersebut menjawab; “saya”, beliau saw. berkata; “saya melihat 
tigapuluh sekian malaikat sibuk berebut untuk menulis pahala” 
67 Muslim Ibn al-Hajja >j, S {ah }i>h} Muslim Vol. 4, h. 1910.  
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3. Nabi saw. mengabarkan kabar gembira pada seorang 
sahabat yang gemar membaca surat al-Ikhla >s} selepas 
baca surat al-Fa>tih}ah dan sebelum membaca surat yang 
lain dalam tiap shalatnya. Di mana amalan membaca al-
Ikhla>s} di antara al-Fa >tih }ah dan bacaaan ayat dalam 
shalat seperti itu tidak diajarkan oleh Nabi saw. terbukti 
banyak sahabat yang mempertanyakan keabsahan 
amalan itu. Dan nyatanya, amalan itu dapat 
memasukkan pelakunya ke surga. 
َكاَن َرُجٌل ِمْن اْألَْنَصاِر يـَُؤمُُّهْم ِيف َمْسِجِد قـَُباَء َفَكاَن ُكلََّما افْـَتَتَح ُسورًَة 
َها ُمثَّ  يـَْقَرُأ َهلُْم ِيف الصََّالِة فـََقَرَأ ِ َا افْـَتَتَح بُِقْل ُهَو اللَُّه َأَحٌد َحىتَّ يـَْفرُغَ  ِمنـْ
يـَْقرَُأ ِبُسورٍَة ُأْخَرى َمَعَها وََكاَن َيْصَنُع َذِلَك ِيف ُكلِّ رَْكَعٍة َفَكلََّمُه َأْصَحابُُه 
فـََقاُلوا ِإنََّك تـَْقَرُأ ِ َِذِه السُّوَرِة ُمثَّ َال تـََرى أَنـََّها ُجتْزُِئَك َحىتَّ تـَْقَرَأ ِبُسورٍَة 
ِ َا َوِإمَّا أَْن َتَدَعَها َوتـَْقرََأ ِبُسورٍَة ُأْخَرى قَاَل َما أَنَا  أُْخَرى فَِإمَّا َأْن تـَْقرَأَ 
بَِتارِِكَها ِإْن َأْحَبْبُتْم َأْن أَُؤمَُّكْم ِ َا فـََعْلُت َوِإْن َكرِْهُتْم تـَرَْكُتُكْم وََكانُوا يـََرْونَُه 
رُُه فـََلمَّا أَتَاهُ  ْم النَِّيبُّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم أَْفَضَلُهْم وََكرُِهوا َأْن يـَُؤمَُّهْم َغيـْ
َأْخبَـُروُه اْخلَبَـَر فـََقاَل يَا ُفَالُن َما َميْنَـُعَك ِممَّا يَْأُمُر بِِه َأْصَحاُبَك َوَما َحيِْمُلَك 
اَل َأْن تـَْقَرَأ َهِذِه السُّورََة ِيف ُكلِّ رَْكَعٍة فـََقاَل يَا َرُسوَل اللَِّه ِإينِّ أُِحبـَُّها فـَقَ 
َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم ِإنَّ ُحبـََّها أَْدَخَلَك اْجلَنَّةَ 
68 
                                                                                                                             
Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw. berkata” Hai Bilal, katakanlah 
Kepadaku apa amalan terbesarmu yang pernah kamu lakukan dalam 
Islam, sebab aku mendengar derap sandalmu tadi malam di dalam 
surga?”, Bilal menjawab; 'Ya Rasulullah, sungguh saya tak mengerjakan 
amal perbuatan yg besar pahalanya dalam Islam selain saya bersuci 
dengan sempurna, baik itu pada waktu malam ataupun siang hari, dan 
dengan bersuci tersebut saya mengerjakan shalat selain shalat yang telah 
diwajibkan Allah kepada saya.” 
68Al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi Vol. 5, h. 157. Lihat juga Abu > ‘Abd 
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Demikianlah Nabi saw. dalam beberapa hadis dan 
si>rah nabawi> jika kita ingin mengkaji lebih dalam akan kita 
dapat banyak amalan-amalan sahabat yang Nabi saw. sendiri 
tidak melakukannya dan tidak mengajarkan atau 
memperintahkannya. Baik itu dalam perkara yang ada 
hubungannya dengan ibadah ataupun yang sifatnya adat. 
Semisal perkara adat yaitu memainkan permainan tertentu 
untuk merayakan hari raya. Di zamannya Nabi saw. juga 
telah terjadi dan hal itu dibiarkan oleh beliau ketika ada 
orang-orang Habasyah berkulit hitam memainkan 
permainan tertentu dalam merayakan hari raya di Masjid69 
yang mana beliau sendiri tidak pernah memainkan sesuatu 
di Masjid kecuali untuk beribadah dan dakwah. 
                                                                                                                             
“Seseorang (sahabat) dari al Anshar mengimami (shalat) mereka (para 
shahabat lainnya) di Masjid Quba. Setiap ia membuka bacaan (di dalam 
shalatnya), ia membaca sebuah surat dari surat-surat (lainnya) yang ia 
(selalu) membacanya. Ia membuka bacaan surat di dalam shalatnya 
dengan  ٌُقْل ُهَو اُهللا َأَحد, sampai ia selesai membacanya, kemudian ia 
lanjutkan dengan membaca surat lainnya bersamanya. Ia pun melakukan 
hal demikan itu di setiap raka’at (shalat)nya. (Akhirnya) para sahabat 
lainnya berbicara kepadanya, mereka berkata: “Sesungguhnya engkau 
membuka bacaanmu dengan surat ini, kemudian engkau tidak 
menganggap hal itu telah cukup bagimu sampai (engkau pun) membaca 
surat lainnya. Maka, (jika engkau ingin membacanya) bacalah surat itu 
(saja), atau engkau tidak membacanya dan engkau (hanya boleh) 
membaca surat lainnya”. Ia berkata: “Aku tidak akan meninggalkannya. 
Jika kalian suka untuk aku imami kalian dengannya, maka aku lakukan. 
Namun, jika kalian tidak suka, aku tinggalkan kalian,” dan mereka telah 
menganggapnya orang yang paling utama di antara mereka, sehingga 
mereka pun tidak suka jika yang mengimami (shalat) mereka adalah 
orang selainnya. Sehingga tatkala Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
mendatangi mereka, maka mereka pun menceritakan kabar (tentang itu), 
lalu ia (Nabi) bersabda: “Wahai fulan, apa yang menghalangimu untuk 
melakukan sesuatu yang telah diperintahkan para sahabatmu? Dan apa 
pula yang membuatmu selalu membaca surat ini di setiap raka’at 
(shalat)?” Dia menjawab,”Sesungguhnya aku mencintai surat ini,” lalu 
Rasulullah n bersabda: “Cintamu kepadanya memasukkanmu ke dalam 
surga” 
69 Muslim Ibn al-Hajja >j, S {ah }i>h} Muslim Vol. 2, h. 609. 
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Perkara al-tark akan selalu menjadi ladang luas para 
pakar fikih dan cendekiawan muslim untuk menelurkan 
sebuah hukum suatu masalah. Perbedaan tempat, budaya 
dan sosial di zaman Nabi saw. dengan sekarang 
memunculkan banyak masalah baru yang tidak kita temukan 
di zaman beliau. Ini mengapa al-tark akan selalu jadi ladang 
yang sangat luas, hal ini jika sejak awal kita katakan bahwa 
al-tark itu mengarah pada hukum haram maka sempitlah 
sikap dan tindakan yang dapat dilakukan orang muslim saat 
ini sebab banyaknya masalah baru yang muncul saat ini. 
Seyogyanya al-tark diposisikan sebagai ruang kosong 
Nabi saw. dan juga para salaf shaleh. Ruang di mana seorang 
yang mampu berijtihad untuk dapat menemuka suatu 
hukum masalah baru yang timbul. Sebab segala hal yang 
ditinggal oleh beliau mempunyai beberapa sebab yang 
menuntut hal tersebut tidak dilakukannya. Baik sebab sisi 
manusia beliau atau lainnya seperti yang diutarakan di atas. 
Akhirnya, untuk menyikapi fenomena-fenomena yang 
terjadi saat ini akibat dari berbedanya cara pandang melihat 
al-tark. Maka, sebaiknya tidak gegabah untuk menjustifikasi 
hal tersebut, berilah jawaban sementara kalau memang itu 
perlu dan janganlah sungkan untuk bilang tidak tahu. Sebab 
para Imam besar madzhab sudah mencontohkan ketika 
beliau ditanya suatu hal, semisal Imam Abu Hanifah yang 
sering bilang tidak tahu ketika ditanya, padahal beliau 
sepandai-pandainya orang di saat itu. Begitupun Imam Malik 
dan Imam Syafi’i yang menjawab suatu hal dengan tidak lupa 
berucap bahwa pendapat saya benar tapi ada kemungkinan 
salah, dan pendapat yang lain salah tapi ada kemungkian 
benar70. Begitulah kehati-hatian berpendapat yang perlu kita 
                                                          
70 Muh }ammad Nas }r Mihna >, Tajdi >d al-Khit}a >b al-Di>ni> wa Ishka >liyah al-
Khila >fah bayna al-Sunnah wa al-Shi‘ah (Kairo: Da >r al-Thaqa >fiyah li al-
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teladani dari mereka, dan dalam masalah al-tark ini 
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